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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dividen (DPR), 

struktur aset (Aset), ukuran perusahaan (Size), dan profitabilitas (ROE) terhadap 

kebijakan hutang (DER) pada perusahaan manufaktur food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data sampel perusahaan sebanyak 9 perusahaan 

pada perusahaan manufaktur food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2011-2015 yang memenuhi kriteria-kriteria pemilihan 

sampel yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan unit analisisnya adalah 

laporan keuangan tahunan yang dilakukan perusahaan sampel. 

Dari hasil analisis data dengan  menggunakan EViews versi 9, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Dividen (Dividen Payout Ratio) tidak berpengaruh Positif dan tidak 

singnifikan terhadap kebijakan hutang (debt equity ratio). Berdasarkan 

hasil penelitian variabel dividen (debt equity ratio) nilai t-hitung 

1.504013 < t-tabel           dan Sig. 0,1404 > 0,05 Besar dari tingkat 

singnifikan yang digunakan. 

2. Struktur Aset (Aset) berpengaruh positif dan singnifikan terhadap 

kebijakan hutang (debt equity ratio). Berdasarkan hasil penelitian 

variabel Struktur Aset (Aset) nilai t-hitung 4.398752 >  t-tabel  2,02107 

dan Sig. 0,0001 < 0,05 Kecil dari tingkat singnifikan yang digunakan. 
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3. Ukuran Perusahaan (Firm Size) berpengaruh Positif dan singnifikan 

terhadap kebijakan hutang (debt equity ratio). Berdasarkan hasil 

penelitian variabel Ukuran Perusahaan (Firm Size) t-hitung 

2.116462  t-tabel 2,021075 dan Sig. 0,0406 < 0,05 Kecil dari tingkat 

singnifikan yang digunakan. 

4. Profitabilitas (Return On Equity) berpengaruh Positif dan singnifikan 

terhadap kebijakan hutang (debt equity ratio). Berdasarkan hasil 

penelitian variabel Profitabilitas (Return On Equity) t-hitung 2.606063 > 

 -                    Sig.0,0128         Kecil dari tingkat singnifikan 

yang digunakan. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Hendaknya perusahaan meningkatkan pengelolaan hutang dengan baik 

agar dapat meningkatkan laba bersih. 

2. Penelitian ini hanya mengambil variabel dividen, struktur aset, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas sebagai variabel independen, dan kebijakan 

hutang sebagai variabel dependen. Penelitian selanjutnya disarankan agar 

menambah variabel lain. 

3. Penelitian hanya menguji Perusahaan Manufaktur food and beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan mendapatkan 9 sampel yang 

diteliti selama 5 tahun. Penelitian selanjutnya diharapkan memperbesar 

pencarian sampelnya agar dapat memperbanyak sampelnya. 


